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Abstract - Ketika proses pengelolaan pencatatan keuangan sekolah dilakukan secara manual, hasilnya akan kurang 
efisien. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem informasi untuk mengelola informasi keuangan guna 
meningkatkan kualitas pelayanan kepada siswa dan hasil kerja yang lebih cepat oleh pegawai sekolah. 
Pengembangan teknologi informasi memotivasi setiap orang dapat berpikir kreatif dan inovatif agar selalu ikut 
dalam peningkatan zaman. Oleh karena itu, saat ini ada banyak kebutuhan besar di bidang keuangan sekolah. 
Tujuan dari proses perancangan sistem informasi keuangan sekolah adalah untuk mempermudah proses 
pembayaran siswa dan memberikan informasi ikhtisar keuangan yang teratur dengan baik. Tujuan dari penelitian 
ini adalah merancang dan membangun sistem informasi keuangan lembaga berbasis web. Dengan menggunakan 
model waterfall sebagai metode pengembangan sistem dan diagram UML sebagai model rancang sistem, penelitian 
ini menciptakan sebuah sistem informasi yang mampu membantu pengelolaan keuangan sekolah menjadi lebih 
baik, efisien dan efektif. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dengan tidak langsung memengaruhi aktivitas 
negara ini dalam dunia  pendidikan dan pembelajaran. Pengembangan ini sangat mendasar dan telah membawa 
perubahan yang signifikan untuk percepatan pelaksanaan pendidikan dan inovasi. Pesatnya perkembangan 
teknologi dan sistem informasi di dunia global saat ini tidak dapat dihindari dampaknya pada tingkat 
pendidikan. Teknologi  memberikan dampak yang sangat positif dalam dunia pendidikan, misalnya pada  
Pengelolaan jasa keuangan sebagai bagian dari pendidikan tingkat menengah kejuruan (SMK).[1] 

Administrasi merupakan istilah yang  sudah banyak dikenal di dalam keuangan sekolah. Kata administrasi 
seringkali berkaitan tentang catatan, korespondensi dan sejenisnya. Oleh karena itu, setiap instansi, lembaga 
dan perusahaan harus memiliki  sistem manajemen. Ketika kegiatan tersebut dilakukan oleh para profesional 
yang dikenal sebagai manajer atau staf administrasi. Administrasi mempunyai banyak tugas dalam kehidupan 
sehari-hari, baik dalam kehidupan profesional maupun dalam pendidikan. Dengan manajemen, dapat 
memfasilitasi pekerjaan baik formal maupun informal. Khususnya dalam kaitannya dengan manajemen 
informasi, manajemen membuat manajemen menjadi lebih mudah dan akurat. Manajemen keuangan adalah 
pekerjaan manajemen yang mencakup semua kegiatan yang berhubungan dengan keuangan untuk mencapai 
tujuan  perusahaan atau organisasi.[2]. 

SMK Negeri 1 Bulukumba merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan  pertama  dan sekolah 
kejuruan  berstandar nasional yang didirikan di Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. Sekolah ini berdiri 
pada tanggal 12 Agustus 1969.[3] 

Perkembangan ini membutuhkan komputerisasi yang awalnya merupakan proses  untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas administrasi sekolah, termasuk masalah administrasi keuangan. Permasalahan yang 
sering muncul dalam pengelolaan keuangan sekolah adalah pencatatan pemasukan dan pengeluaran keuangan 
serta pembuatan laporan. Pengelolaan keuangan operasional sekolah sekarang ini masih menggunakan secara 
manual yaitu. untuk menyimpan informasi dalam sebuah buku, misalnya. Penagihan SPP mempersulit 
pengolahan dan pendataan keuangan, dan kesalahan dalam pengolahan data keuangan masih terjadi di sekolah. 
Sistem ini masih belum efisien karena membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mengelola informasi 
keuangan pada proses administrasi yang ada hingga  laporan keuangan siap, karena informasi tersebut harus 
ditemukan terlebih dahulu  di buku atau  arsip. 

Berdasarkan uraian masalah sebelumnya, diperlukan sebuah aplikasi  web  untuk mengelola pengelolaan  
keuangan sekolah agar lebih efektif dan efisien, mulai dari proses administrasi hingga penyusunan laporan 
keuangan sekolah. Untuk itulah penulis mencoba membangun “Sistem Informasi Manajemen Keuangan 
Sekolah SMK 1 Bulukumba Berbasis Web”penulis berharap.dengan adanya sistem informasi yang tdibuat akan 
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membantu pihak keuangan dalam mengolah informasi pengelolaan keuangan sekolah sehingga dapat tercipta 
sistem informasi pengelolaan keuangan sekolah yang tertata dengan baik.[4] 

2. METODE PENELTIAN 

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan peneliti adalah metode waterfall yang merupakan 
metode pengembangan perangkat lunak yang populer karena dianggap mudah digunakan. Metode ini 
merupakan salah satu metode pengembangan perangkat lunak yang menekankan alur logis dari Software 
Development Life Cycle (SDLC). Dalam beberapa tahun Metode ini telah menjadi metode tradisional karena 
munculnya beberapa metode yang lebih cepat baik yang bersifat logika komputer maupun proses sekuensial, 
serta memiliki beberapa langkah, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Waterfall 

1. Requirements analysis 
Sebelum mengimplementasikan perangkat lunak,  pengembang perlu mengetahui dan memahami 

kebutuhan informasi dari pengguna perangkat lunak. Metode pengumpulan data ini dapat digunakan melalui 
beberapa metode antara lain diskusi, observasi, survei, wawancara, dll. Informasi yang diperoleh diperoleh 
melalui wawancara kemudian diolah dan dianalisis sehingga diperoleh informasi yang lengkap dari definisi 
kebutuhan pengguna  perangkat lunak yang  dikembangkan untuk sistem informasi keuangan sekolah SMKN 
1 Bulukumba. 
2. Design 

Kepentingan desain teknis seperti bahasa pemrograman, lapisan data, layanan, dll. Biasanya, spesifikasi 
desain  dibuat yang menggambarkan bagaimana logika bisnis yang terkandung dalam analisis akan 
diimplementasikan secara teknis. Tahapan metode waterfall adalah proses perancangan dan pengembangan 
berdasarkan informasi kebutuhan pengguna. Perancangan tentu dilakukan untuk lebih mempermudah proses 
pengerjaan dan mendapatkan gambaran detail terkait tampilan sebuah sistem. Selain itu, tahapan desain pada 
metode ini juga berfungsi untuk mengidentifikasi kebutuhan hardware dan sistem yang diperlukan untuk 
keseluruhan proses pengembangan. 
3.  Coding  

Proses pengembangan sistem akan melalui tahapan dalam bentuk modul-modul kecil yang pada tahapan 
metode waterfall selanjutnya akan digabungkan. Selain itu, pemeriksaan setiap modul yang telah dibuat juga 
dicek pada fase ini. Tujuannya adalah memastikan bahwa modul tersebut memenuhi fungsi yang telah 
ditetapkan dan sesuai standar. 
4. Tasting 

Setelah semua item atau modul yang dikembangkan dan diuji pada tahap implementasi selanjutnya 
diintegrasikan ke dalam sistem secara keseluruhan. Setelah proses integrasi selesai,  sistem secara keseluruhan 
diperiksa dan diuji untuk mengidentifikasi kemungkinan bug dan kesalahan sistem. 
5. Maintenance 

Setelah serangkaian langkah sistematis di atas, perawatan sistem yang telah dibuat merupakan tahapan 
terakhir dari metode inil. Sistem tersebut telah didistribusikan dan digunakan oleh pengguna. Hal yang tetap 
harus dilakukan adalah pemeliharaan dan memastikan bahwa sistem tetap berjalan baik sesuai fungsinya. 
Proses ini biasanya meliputi perbaikan implementasi unit sistem, perbaikan error yang masih tersisa atau baru 
terdeteksi, dan peningkatan performa sistem yang disesuaikan pada kebutuhan pengguna.Metode berisi tahapan 
atau prosedur penelitian dan algoritma yang digunakan dalam penelitian, formula permasalahan yang diteliti 
dengan lebih rinci, serta perancangan sistem jika dibutuhkan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Rancang Bangun Sistem 
A. Use Case Diagram 

Use case adalah adalah alat yang digunakan untuk menentukan bagaimana aliran sistem akan terlihat bagi 
pengguna. Tujuan dari permodelan use case antara lain untuk memperjelas atau mendefinisikan kebutuhan 
fungsional dan fungsional dari suatu sistem dengan menjelaskan skenario use case yang telah disepakati antara 
pengguna dan pengembang[13]. Berikut ini adalah diagram use case. 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

B. Activity Diagram 
Diagram aktivitas dimaksudkan untuk memodelkan aspek-aspek sistem. Pada dasarnya diagram aktivitas 

ini sama dengan flowchart, yaitu menunjukkan aliran kontrol dari satu aktivitas ke aktivitas lainnya.[14] 
Perancangan struktur Activity  diagram fungsional  mendefinisikan aliran aktivitas terjadi di antaranya 
Seorang administrator atau pengguna dalam sistem. Jadi Di bawah ini adalah gambaran Activity 
diagram.[15] 

 
Gambar 3. Activity Diagram 

3.2 Implementasi 
A. Tampilan Halaman Login 

Halaman login digunakan sebagai halaman awal untuk masuk kedalam sistem. Halaman login akan 
menjalankan username, password dan kata sandi jika cocok dengan database. Adapun tampilan halaman login 
dapat dilihat pada gambar 4 sebagai berikut 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Login 
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B. Tampilan Halaman Dashboard 

Halaman Dashboard merupakan tampilan awal yang dapat dilihat oleh user setelah melakukan login, 
halaman dashboard ini menampilkaan beberapa fitur yang ada di dalam sistem. Fitur tersebut yaitu Data master, 
pembayaran, dan Laporan.[12] Adapun tampilan halaman dashboard dapat dilihat pada gambar 5 sebagai 
berikut 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Dashboard 

C. Tampilan Halaman data siswa 

Halaman data siswa berfungsi untuk mengelola data siswa. Didalam halaman ini user dapat melakukan 
penambahan data siswa baru, merubah dan menghapusnya.[13] Adapun tampilan halaman data siswa dapat 
dilihat pada gambar 6 sebagai berikut : 

 
.                                                     Gambar 6. Tampilan Halaman data siswa 

D. Tampilan Halaman data kelas  

Halaman data kelas berfungsi untuk mengelola data kelas. Di dalam halaman ini user dapat melakukan 
penambahan data kelas baru, mengedit dan menghapusnya. Adapun tampilan halaman data kelas dapat 
dilihat pada gambar 7 sebagai berikut: 

 
Gambar 7.Tampilan Halaman data kelas 

E. Tampilan Halaman tahun pelajaran 

Halaman data tahun pelajaran berfungsi untuk mengelola data tahun pelajaran. Di dalam halaman ini user 
dapat menambah, mengedit dan menghapus tahun pelajaran baru . Adapun tampilan halaman tersebut dapat 
dilihat pada gambar 8 sebagai berikut : 
 



  
 

35 

 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman tahun pelajaran 

F. Tampilan Halaman Data jurusan 

Halaman data jurusan berfungsi dalam mengelola data jurusan. Di dalam halaman ini user dapat melakukan 
penambahan data jurusan baru, merubah dan menghapusnya[16]. Adapun tampilan halaman data jurusan dapat 
dilihat pada gambar 9 sebagai berikut: 

 

Gambar 9. Tampilan Halaman data jurusan 

G. Tampilan Halaman pembayaran 
Halaman pembayaran  ini berfungsi  untuk menampilkan data pembayaran siswa dengan menuliskan nis 

siswa di opsi pencarian setelah opsi pencarian data siswa maka akan menampilkan nis,nama siswa,kelas, tahun 
pelajaran, nominal serta opsi bayar jika ingin melakukan pembayaran. Adapun tampilan halaman data jurusan 
dapat dilihat pada gambar 10 sebagai berikut: 

 
Gambar 10. Tampilan Halaman pembayaran 

H. Tampilan Halaman Laporan 

Halaman data laporan ini berfungsi untuk menampilkan data laporan pembayaran seluruh siswa Yang 
belum melakukan pembayaran dan yang telah melakukan pembayaran dan terdapat opsi cetak laporan. Adapun 
tampilan halaman data jurusan dapat dilihat pada gambar 11 sebagai berikut 
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Gambar 11. Tampilan Halaman pembayaran 

4. KESIMPULAN 
Dalam dunia Pendidikan Teknologi memberikan dampak yang sangat positif bagi dunia pendidikan, seperti 

pada bisnis jasa keuangan sebagai bagian dari pendidikan tingkat menengah yaitu sekolah. saat ini ada 
kebutuhan besar di bidang keuangan sekolah.Perkembangan ini membutuhkan komputerisasi yang awalnya 
merupakan proses untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas administrasi sekolah, termasuk masalah 
administrasi keuangan. Permasalahan yang sering muncul dalam pengelolaan keuangan sekolah adalah 
pencatatan pemasukan dan pengeluaran keuangan serta pembuatan laporan. Tujuan dari proses perancangan 
sistem informasi keuangan sekolah adalah untuk mempermudah proses pembayaran siswa dan memberikan 
informasi ikhtisar keuangan yang teratur dengan baik. 
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